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ABSTRAK

PENGARUH MEKANIK MEDAN LISTRIK SEARAH
TERHADAP TRANSFORMASI FASA AIR DEMINERALISASI
DAN AIR KONDENSASI UNTUK LAJU PRODUKSI GAS H:

NAZA IRSYAD
Jurusan Teknik Mesin Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Hidrogen merupakan bahan bakar ramah lingkungan, oleh karena itu
jangkauan penerapannya berkembang pesat. Salah satu metode paling efektif untuk
memproduksi gas hidrogen dengan tingkat kemurnian tinggi adalah polarisasi plat
sejajar. Penelitian mengenai pemecahan molekul air ini merupakan lanjutan dari
penelitian sebelumnya, dimana ditemukan kerusakan pada elektroda. Tujuan
penelitian ini untuk mengidentifikasi transformasi fasa air demineralisasi dan air
kondensasi akibat pengarun mekanik gaya listrik. Mengidentifikasi transformasi
fasa air demineralisasi dan air kondensasi pada medan listrik 6.000 N/C, 7.000 N/C,
8.000 N/C, 9.000 N/C dan 10.000 N/C. Mengidentifikasi dampak terendah akibat
proses transformasi fasa pada air demineralisasi dan air kondensasi. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan air demineralisasi dan air kondensasi dengan
rentang medan listrik 6.000 N/C, 7.000 N/C, 8.000 N/C, 9.000 N/C dan 10.000 N/C,
dengan pencatatan volume gas per 1 menit pada masing-massing medan listrik.
Hasil yang didapatkan menunjukkan pemisahan senyawa air berhasil menghasilkan
gas H2/O2, dengan air demineralisasi menghasilkan sekitar 5,5 mL/menit pada
medan listrik 9.000 N/C, dan air kondensasi menghasilkan sekitar 3,2 mL/menit
pada medan listrik 8.000 N/C. Pada air demineralisasi memiliki nilai Total
Dissolved Solids (TDS) yang tidak stabil, sedangkan pada air kondensasi memiliki
nilai Total Dissolved Solids (TDS) yang cenderung stabil.

Kata Kunci: Air Demineralisasi, Air Kondensasi, Transformasi Fasa, Volume,
TDS.
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ABSTRACT

THE MECHANICAL INFLUENCE OF UNIDIRECTIONAL
ELECTRIC FIELDS ON THE PHASE TRANSFORMATION
OF DEMINERALISED WATER AND CONDENSATED
WATER FOR H2 GAS PRODUCTION RATES

NAZA IRSYAD
Department of Mechanical Engineering, Sultan Ageng Tirtayasa University

Hydrogen is an environmentally friendly fuel, which is why its scope of
application is expanding rapidly. One of the most effective methods for producing
hydrogen gas with a high degree of purity is the polarization of parallel plates. The
research on the disintegration of water molecules is an extension of previous
research, which found damage to the electrode. The objective of this study is to
identify the phase transformation of demineralization water and condensation water
due to mechanical influences of electrical power. It identifies the transformation
phase of de-mineralisation water and of condensed water in the fields of 6000 N/C,
7000 N/ C, 8000 N/ C, 9000 N / c and 10,000 N /C. Identifies the lowest impact of
the process of phase conversion on demineralization water and condensation water.
The results showed that separation of water compounds produced H2/O2 gases, with
demineralized water producing about 5.5 mL/min at 9.000 N/C field, and
condensed water generating about 3.2 mL / min at 8.000 N / C field. On
demineralized water has an unstable Total Dissolved Solids (TDS) value, whereas
on condensated water has a Total Dissolved Solid (TDS) value that tends to be
stable.

Keywords: Water Demineralization, Water Condensation, Phase Transformation,
Volume, TDS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan berkurangnya sumber energi tradisional secara bertahap dan
pengembangan bahan bakar ramah lingkungan. Bahan bakar bersih memainkan
peran penting di banyak bidang. Hidrogen adalah bahan bakar ramah lingkungan,
oleh karena itu jangkauan penerapannya berkembang pesat. Ini banyak digunakan
dalam ilmu meteorologi, teknologi dirgantara, industri metalurgi, industri
elektronik, pertahanan negara, industri kimia, dan sebagainya, serta penggunaannya
juga meningkat pesat (Sun et al., 2021a).

Gas hidrogen dapat diperoleh dari air dengan cara dipisahkan. Air adalah
sumber daya alam yang sangat melimpah dan penting bagi kehidupan. Proses
penguraian molekul air (H/0) menjadi hidrogen (H2) dan oksigen (O2) memerlukan
energi listrik sebagai pemicu reaksi. Proses ini terjadi ketika dua elektroda
ditempatkan dalam air dan arus listrik dialirkan di antara keduanya. Hidrogen
terbentuk di katoda, sementara oksigen terbentuk di anoda. Polarisasi pelat sejajar
dikenal sebagai metode produksi hidrogen yang paling efektif dibandingkan dengan
elektrolisis air dengan tingkat kemurnian tinggi, namun metode ini terbatas pada
skala kecil (Irtas et al., 2021). Proses pemisahannya dilakukan dengan bantuan
potensial listrik untuk menghasilkan medan listrik yang akan menarik ion hidrogen
dan oksigen sesuai dengan orientasi polaritasnya (Hamdan Akbar Notonegoro,
2008).

Penelitian mengenai pemecahan molekul air ini merupakan lanjutan dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nikmatul Zuhro pada tahun 2023.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumya mengena
pemecahan molekul air tanah menjadi hidrogen dan oksigen dengan metode
polarisasi sejajar. Transformasi fasa yang terjadi pada metode sebelumnya harus
membutuhkan daya yang besar agar molekul air tanah dapat terpecah menjadi fasa
gas. Namun dari proses tersebut tidak sepenuhnya menghasilkan gas hidrogen dan
gas oksigen melainkan masih terdapat komposisi H-O dalam fasa gas, selain itu

kandungan mineral yang ikut proses transformasi fasa sehingga menghasilkan



kerusakan pada elektroda. Gas yang diperoleh pada penelitian sebelumnya
menghasilkan volume 493,31 ml/menit pada medan listrik 8.000 N/C dan terjadi
penurunan pada medan listrik 18.000 N/C. Oleh karna itu penelitian ini berusaha
untuk mencari solusi alternatif air yang secara ekonomis rendah dan dapat terjadi
transformasi fasa gas hidrogen lebih baik dengan medan listrik rendah. Untuk
meminimalisir kerusakan elektroda dengan mencoba menggunakan air
murni.(Zuhro, 2023).

Alat H2/O> generator terdiri dari dua elektroda logam yang direndam dengan
air demineralisasi dan air kondensasi. Jenis air yang digunakan dapat
mempengaruhi transformasi fasa liquid menjadi gas, sehingga dapat mempengaruhi
laju pemecahan molekul air menjadi hidrogen dan oksigen. Oleh karena itu perlu
dipelajari secara mendalam mengenai perbandingan pengaruh air yang digunakan
dan tegangan pada Alat H/O> generator. Terutama untuk mengetahui transformasi
fasa yang terjadi dan pengaruh kenaikan medan listrik perbedaan dan volume yang
membandingkan hasil tranformasi fasa gas hidrogen yang dihasilkan dari metode

sebelumnya dengan metode jenis air murni.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut ini merupakan rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana transformasi fasa H. yang terbentuk dari hasil transformasi fasa
air demineralisasi dan air kondensasi akibat pengaruh mekanik gaya listrik?
2. Bagaimana transformasi fasa air demineralisasi dan air kondensasi pada
medan listrik 6000 N/C, 7000 N/C, 8000 N/C, 9000 N/C dan 10.000 N/C?
3. Bagaimana dampak terendah akibat transformasi fasa antara air
demineralisasi dan air kondensasi terhadap elektroda pembangkit medan
listrik listriknya?



1.3 Tujuan

Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai

berikut:

1.

Mengidentifikasi transformasi fasa H. yang terbentuk dari hasil transformasi
fasa air demineralisasi dan air kondensasi akibat pengaruh mekanik gaya
listrik.

Mengidentifikasi transformasi fasa air demineralisasi dan air kondensasi pada
medan listrik 6.000 N/C, 7.000 N/C, 8.000 N/C, 9.000 N/C dan 10.000 N/C.
Mengidentifikasi dampak terendah akibat transformasi fasa antara air
demineralisasi dan air kondensasi terhadap elektroda pembangkit medan
listriknya.

1.4 Batasan Masalah

Berikut ini merupakan batasan masalah dari penelitian yang dilakukan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini berfokus pada volume H2/O>, arus, waktu dan nilai Total
Dissolved Solids (TDS) yang dihasilkan dari alat H2/O2 generator.

Variasi medan listrik yang digunakan pada proses tranformasi fasa yaitu 6000
N/C, 7000 N/C, 8000 N/C, 9000 N/C dan 10.000 N/C.

Sumber air yang digunakan untuk proses tranformasi fasa ini yaitu; air

demineralisasi dan air kondensasi
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